
 

14 
 

BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

Keterangan: 

   = Diteliti    = Tidak Diteliti 

  

 

Man: 

Petugas perawat di 

Ruang Teratai 

 

Methode: 

Pelaksanaan kesesuain 

pengisian kelengkapan 

informed consent pada 

(SPO)  

Material: 

Formulir persetujuan 

tindakan kedokteran 

informed consent 

(persetujuan operasi) 

pada BRM Rawat Inap 

Ruang Teratai 

Machine: 

Komputer 

Printer 

Money: 

Anggaran 

INPUT 

 

PROSES 

 

OUTPUT 

 1. Mengetahui 

kelengkapan 

formulir informed 

consent 

(persetujuan 

operasi) pada 

BRM Rawat Inap 

Ruang Teratai  

2. Mengetahui 

ketersediaan dan 

kesesuaian SPO 

informed consent 

3. Mengetahui 

faktor 

ketidaklengkapan 

pengisian 

informed consent 

  

Evaluasi 

Kelengkapan 

Pengisian 

Informed 

Consent 

Berkas Rekam 

Medis Rawat 

Inap Ruang 

Teratai RSUD 

Sidoarjo 



15 
 

 

 

3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual 

Berdasarkan pada kerangka konseptual penelitian diatas, diketahui bahwa 

pada bagian Input ada 3 (tiga) metode yang akan diteliti dan 2 (dua) metode 

yang tidak diteliti. Berikut 3 (tiga) metode yang akan di teliti, pertama man 

yaitu petugas perawat di ruang teratai. Kedua methode tentang pelaksanaan 

kesesuaian pengisian kelengkapan informed consent dengan SPO. Ketiga 

material yakni formulir informed consent (persetujuan operasi) pada BRM 

rawat inap ruang teratai sebagai bahan yang akan dilakukannya Evaluasi 

kelengkapan informed consent. Dan 2 (dua) metode yang tidak diteliti yaitu, 

machine terdiri dari komputer dan printer dan money berupa anggaran. 

Pada bagian proses ada 3 (tiga) langkah pertama yang dilakukan yaitu, 

dengan mengetahui kelengkapan formulir informed consent (persetujuan 

operasi) khususnya informed consent pada Ruang Teratai, terkait identifikasi 

kelengkapan pada bagian identitas pasien, jenis informasi dan autentikasi 

pada formulir persetujuan tindakan kedokteran (informed consent). Kedua 

mengetahui SPO informed consent mengenai ketersediaan dan kesesuaian 

dalam pengisian. Yang terakhir mengetahui faktor ketidaklengkapan pengisian 

informed consent. Adapun dari penjelasan diatas untuk output-nya yaitu 

Evaluasi Kelengkapan Pengisian Informed Consent Berkas Rekam Medis 

Rawat Inap Ruang Teratai RSUD Sidoarjo. 


